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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam Repelita IV kebijaksanaan pembangunan peter

nakan masih diarahkan untuk meningkatkan populasi d~~ 

produksi ternak. Dilain pihak dibidang gizi dan keseha! 

a~ masyarakat perlu ditingkatkan melalui penyediaan pro

tein hewani yang sesuai. Diharapkan melalui usaha pe

ternakan yang intensif dan menguntungka~ dapat membantu 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup peternak. 

Ternak kambing mendapat tempat tersendiri ba~i pe

ternak, mengingat banyak manfaat yang dapat diperoleh 

misalnya daging, susu dan kulitnya. Disamping itu kam

bing dapat merupakan tabungan bagi peternak yang sewaktu 

waktu dapat dijual bila dibutuhkan. 

Kambing lokal yang merupakan keturunan silang anta

ra kambing kacang dengan kambing etawah sudah tersebar 

luas di tanah air kita ini, baik di daerah dataran ti

nggi maupun dataran ren1ah. Oleh karena makanannya daU£ 

daunan maka cenderun~ pemeliharaan kambing banyak terda

pat di daerah dataran tinggi atau pegunungan. Di daerah 

pegunun~an kambing banyak dipelihara terutama di daerah 

perkebunan, sebagai usaha sa~pinga~ untuk memanfaatkan 

hasil tanaman lindung perkebunan. 
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Kandungan yodium tanah untuk setiap drterah berbeda-

beda. f"iakin tinggi dan curam disertai curah huja...11 yang 

tin~gi dan deras pada suatu daerah, makin sedikit pula 

kandungan yodium di daerah tersebut. Pada daerah keku

ransan yodium banyak dijumpai penderita penyakit gondok 

yang sering dikenal sebagai daerah endemik gondok 

( Djokomoeljanto, 1974 ). 

Daerah endemik gondok umumnya terletak di daerah 

dataran tinggi atau pegunun~an. Daerah tersebut biasa

nya mempunyai curah hujan yang tinggi sehingga mempenga

ruhi kadar yodium tanah, men~ingat sifat yodium yang mu

dah tercuci d~ terbawa aliran arus air ke daerah yang 

lebih rendah. Yodium yang masuk dalam tubuh berasal 

dari yodium yang terkandung dalam makanan dan air minum. 

Jadi kandungan yodium dalam tanah dan air sumber sangat

lah penting ( Djokomoeljanto, 1974; Owen, 1976 ). 

Kelenjar tiroid adalah jaringan tubuh yang menyerap 

yodium dalam jumlah besar dan menyusunnya menjadi hermon 

tiroid. Horman utama yang dikeluarkan oleh kelenjar ti

roid adala...~ triyodotironin ( T3 ) dan Tiroksin ( T4 ). 

Fungsi utama harmon tiroid dalam tubuh adalah merangsang 

pe nggunaan oksigen, sehingga a kibatnya laju metabolisme 

tubuh juga meningkat ( Kaneko and Cornellius, 1970; 

Ganong, 1979; Harper, et al, 1979 ). 
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Menurut Waldmann, et al (1962) dan Shalet, et al (1965) 

yang dikutip Peschle, et al (1971) rnenyatakan bahwa T
3 

dan T4 dapat mernpengaruhi rangsangan terja1inya pemben

tukan sel darah merah ( eritropoisis ) pada hewan normal . 

Protein sangatlah diperlukan bagi kehidupan karena 

zat tersebut rnerupakan komponen utama dalam semua sel 

hidup. Protein jug;a merupakan b8h 2.!1 baku untuk pemben

tukan hemoglobin dan sel darah merah, rendahnya kandung~ 

an protein dalarn ransurn makanan dapat diikuti dengan teE 

jadinya he~okonsentrasi, rendahnya volume darah dan ber

kurangnya secara cepat eritropoisis ( Schalm, et al, 

1975 ) . 

Didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh pemberian yodium, protein dan inter

aksinya terhadap kadar hemoglobin ( Hb ), nilai Packed 

Cell Volume ( PCV ) dan jumlah sel darah merah kambing 

lokal di daerah endemik gondok. Dari uraian dan ·hasil 

penelitian yang diperoleh, semoga nantinya dapat dipakai 

sebagai bahan pertimbangan dalam pembahasan program-pro

gram penelitian lanjutan. 
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BAB II 

TINJAUA.~ PUSTAKA 

2.1. Kambing 

Kambing termasuk ruminansia kecil yang memiliki ke

sederhanaan dalam hal makanan, lebih tahan terhadap pe-

nyakit dan pemeliharaannya mudah. Daya beli kambing 

umumnya terjangkau oleh lapisan masyarakat kecil dan mem 

punyai dampak sosial yang positif. 

Kambing mendapat tempat tersendiri bagi peternak 

mengingat banyak manfaat yang dapat diperoleh misalnya 

daging, susu dan kulit. Disamping itu kambing dapat pu-

la dimanfaatkan sebagai tabungan bagi peternak. Kambing 

lokal merupakan hasil keturunan silang antara kambing ka . -
cang dengan kambing .etawah dan sudah lama berkembang bi-

ak di tanah air kita ini. Ciri-ciri kambing lokal, ber

badan .kecil, baik jantan rnaupun betina bertanduk pendek, 

telinganya panjang kebawah, bulunya pendek dan warnanya 

bervariasi dari hitam, putih, coklat atau carnpuran dari 

ketiga warna tersebut. Kambing urnumnya lebih tahan ter-

hadap perubahan cuaca karena kemampuannya berad~ptasi C£ 

kup baik. Penyebaran ternak karnbing di Indonesia sangat 

luas, baik di daerah dataran tinggi maupun dataran ren-

dah ( Williamson and Payne, 1965; Djanah, 1984 ) • 
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2. 2. Darah 

Darah merupakan jaringan yang beredar dalam sistim 

pembuluh darah. Darah terdiri dari elemen-elemen padat 

yaitu sel darah merah, sel darah putih dan trombosit, 

sedang elemen cairnya adalah plasma. Fungsi darah bagi 

tubuh adalah sebagai media pen~angkut yaitu mengangkut 

zat makanan dari saluran pencernaan ke jaringan tubuh. 

Ke~udian membawa hasil akhir metabolisme sel ke alat pem ·-
buangan. Juga mengangkut oksigen dari paru-paru ke ja

ringan dan membawa karbondioksida dari jaringan ke paru-

paru. Berfungsi pula untuk pengatur suhu, memelihara k~ 

seimbangan air dan elektrolit dalam sel, menjaga keseim

bangan asam basa tubuh, mengangkut harmon menuju jaring

an sasaran dan sebagai alat pertahan~~ tubuh terhadap 

infeksi ( Schalm, et al, 1975; Ganong, 1979; Harper et

al, 1979 ) • 

Pada . perkembangan fetal pembentukan sel darah merah 

terjadi pada hati, limfa dan nodus limfatikus. Setelah 

kehidupan post natal, sel darah merah dibentuk dalam sum 

sum tulang ( Wintrobe, 1967; Schalm, et al, 1975 ). 

Susunan kimiawi sel darah merah terdiri dari lemak, 

protein, karbohidrat, mineral dan vitamin. Proses eri

tropoisis akan terjadi secara abnormal apabila tidak 

cukup bahan-bahan yang diperlukan dalam proses tersebut . 
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( Schalm, et al, 1975 ) . Pemberian mak anan denfSan kan-

dungan protein rendah pada hewan percobaan sel ama dua 

minggu ternyata dapat menghambat eritropoisis. Hambatan 

ini dapat ditunjukkan dengan berkurangnya. jumlah retiku-

losis, jumlah zat besi yang diikat sel darah merah dan 

jumlah mitosis dari eritoblast di dalam sumsum tulang 

( Wintrobe, 1967 ). Sel darah merah terdiri dari 55,65% 

air, 30- 36% Hb dan sekitar 5% bahan organik/anorganik. 

Juml.::>,h ~el darah merah normal untuk kambing berkisar 8 -

18 juta/mm) dengan rata-rata 13 juta/mm3 ( Schalm, et al, 

1975 ). 

Hemoglobin adalah pigmen darah yang mengandung heme 

dan globin. Kadar Hb normal untuk kambing berkisar an-

tara 8 - 1? g/100ml dengan rata-rata 10 g/100ml. \ Penu-

runan kadar Hb dibawah batas normal dapat disebabkan ad~ 

nya gangguan pembentukan darah karena gizi yang jelek, 

termasuk kekurangan asam amino, zat besi, tembaga dan vi - . -
tamin dalam makanan. Pemberian diet protein rendah pada 

anjing anemia akibat perdarahan berulang-ulang, menyeba£ 

kan tidak terbentuknya globin sehingga pembentukan Hb 

tergangfSu walaupun tersedia zat besi yang cukup ( Schalm, 

e t al, 1975 ) . 

Harga normal ,iumlah sel darah merah, kadar Hb dan 

nilai PCV pada berba~ai jenis hewan tergantung pada be-

berapa faktor yaitu faktor umur, jenis kelamin, spesies 
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dan lingkun~an ( Wintrobe, 1967; Schalm, et al, 1975 ). 

Packed Cell Volume dinyatakan sebagai presentase 

volume sel darah merah seluruhnya. Nilai PCV den~an me-

tode Wintrobe pada kambing normal berkisar antar~ 24 -

48 % dengan rata-rata 35 % ( Schalm, et al, 1975 ). 

Rangsangan terjadinya eritropoisis adalah proses 

komplek yang dipengaruhi oleh bermaca~ faktor yaitu eri

tropoitin, glukoprotein dan harmon ( Das, et al, 1975 ). 

Faktor utama yang merangsang eritropoisis adalah 

eritropoitin ( Wintrobe, 1967; Schalm, et al, 1975; 

Naughton, et al, 1976 ). Eritropoitin adalah glukopro

tein yang terdiri dari asam sialat dengan berat molekul 

60.000 - 70.000 dan stabil pada suhu tinggi. Eritropoi

tin dihasilkan oleh ginjal ( bagian juxtaglomerulus )r 

disamping itu ginjal juga menghasilkan enzim yang berpe

ran dalam pembentukan eritropoitin yaitu REF ( Renal Erl 

thropoietic Factor atau eritrogenin ). REF yang dibebas - -
kan oleh ginjal akan menuju ke hati, di dalam hati REF 

mengubah plasma globulin inaktif atau eritropoitinogen 

rnenjadi eritropoitin yang aktif ( Wintrobe, 1967; Schalm 

et al 1975 ). Pengeluaran eritropoitin tergantung pada --. 
tekanan oksigen ( Haanen, et al, 1980 ). Pada hewan 

yang di ternpatkan dalam ruangan yang kurang kadar oksi

gennya ( hipoksia atau anoksia ) akan merangsaJlg penge-
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luaran eritropoitin oleh ginjal ( Schalm, et al, 1975 ). 

Sasaran utama eritropoitin dalam sumsum tulang 

adalah sel induk dari sel darah merah. Eritropoitin me

rangsang peningkatan jumlah sel induk sel darah me~ah, 

mempercepat proliferasi dan maturasi rubriblast da~ juga 

merangsang pelepasan retikulosit ke dalam sirkulasi 

( Schalm, et al, 1975; Haa~en, et al, 1980 ). 

Selain ginjal ada organ lain yang menghasilkan eri

tropoitin dan REF yaitu hati ( Naughton, et al, 1976; 

Anagnostou, et al, 1977 ). 

Pada anemia yang disebabkan karena kekurangan pro

tein dapat menyebabkan produksi eritropoitin menurun 

( Schalm, et al, 1975 ). 

2.3. Protein 

Protein sangatlah diperlukan bagi kehidupan karena 

zat tersebut merupakan komponen utama pada semua sel hi

dup. Protein dibentuk d~ri rantai asam amino dengan 

ikatan peptida yang terletak dia~tara gugusan amino dan 

karboksil. Fungsi utama protein adalah sebagai pemben

tuk struktur sel, seperti membran sel, jaringan penghu .... 

bung, kolagen dan seba~ainya. Protein berfungsi pula se 

bagai substansi aktif dalam bentuk enzim, harmon dan an-· 

tibodi. Selain itu protein juga merupaka~ bahan baku 
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dari Hb dan se l darah merah ( Reissmann, 1964; Schalm, 

et al, 1975; Maynard, et al, 1979 ). 

Dikutip oleh Bethard, et al (1958) dari Orten aTJd 

Smite (1937), bahwa kejadian ane~ia hipokromik pacta ti

kus, faktor penyebabnya ~arena kekurangan protein secara 

terus menerus dan dari Metcoff, et al (1945), telah me

lakukan penelitian tentang eritropoisis, pada tikus yang 

kelwrangan protein menunjukkan perubahan pacta volume sel 

darah merah dan volume plasma, keadaan ini dapat diper

baiki bila kebut uhan untuk keseimbanssan protein jaringan 

dan sirkulasi dapat dicukupi. 

Rendahnya kandungan protein dalam ransum makanan 

dapat diikuti dengan terjadinya hemokonsentrasi, rendah

nya volume darah dan berkurangnya secara cepat eritropoi 

sis ( Schalm, et al, 1975 ). 

?.4. Yodium 

Yodium merupakan salah satu dari dua puluh enam mi

neral yang sangat diperlukan bagi tubuh hewan maupun ma

nusia. Sumber utama yodium bagi ternak adalah tanaman 

hijauan dan air, jadi kandungan yodium tanah dan air su!!! 

ber sangatlah penting. Sedang kandung;an yodium tanah un 

tuk setiap daerah berbeda-beda ( Owen, 1976 ). 

Endemik gondok adalah daerah yang 10 % dari pendu-
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duknya menderita penyakit gondok. Hal tersebut disebab

kan tanah di daerah itu kurang atau tidak mengandung yo

dium, akibatnya air sumber dan tana.rnan yang tumbuh juga 

tidak atau hanya sedikit mengandung yodium. Apabila in

dividu menderita kekurangan yodium dalam waktu lama maka 

kelenjar tiroidnya akan mengalami pembesaran. Pembesar~ 

an kelenjar ini sering disebut penyakit gondok atau goi

t .er. Dari hasil peneli tian ternyata daerah endemik gon-

dok di Indonesia cukup luas, mulai dari Sumatera, Jawa, 

Sulawesi, Kalimantan, Bali samuai Irian Jaya. Umu~ya 

daerah kantong endemik gondok terletak di daerah pegu

nungan dCL'l daerah dataran tinggi, akan tetapi dapat juga 

terjadi di daerah dataran rendah. Daerah datarCL'l tinggi 

dan pegunungan biasanya mempunyai curah hujan yang ting-

gi. Hal ini sangat berpengaruh ~erhadap kandungan yodi

um tanah, karena lapisan yodium tanah tercuci dan ter-

bawa aliran air ke daerah yang lebih rendah 

( Djokomoeljanto, 1974 ). 

Pemberian secara oral kalium yodida ( 280 mg ) atau 

yodida ( 360 mg ) pada 8 - 4 minggu sebelum melahirkan 

sangat baik untuk mengatasi kekurangan yodium pada dom-
' ba yang memakan !!!3.kanan yang mengandun~ zat goiterogen 

ata.u makanan yanE; kurang kandungan yodiumnya. Tetapi 

yang paling efektif adalah pemberian yodium dalam bentuk 
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minyak ( 475 mg yodium/ml ), diberikan secara suntikan 

intramuskuler. Untuk domba diberikan 1 ml dan sapi 4 ml_ 

Pemberian suntikan ini bisa melindun~i terhadap kekurang 

an yodium selama + 3 tahun untuk domba dan + / tahun un

tuk sapi ( Barry, et al, 1983 ). 

Yodium masuk ke dalam tubuh melalui makanan dan pa

da ruminansia penyerapan yodium yang paling banyak dalam 

rumen ( 70- 80% ) dan dal~m omasum ( 10 ~ ). Kemudian 

yodium dia~gkut dalam plasma dan berikatan lemah dengan 

protein. Sebanyak sepertiga yodium ini ak~n diambil 

oleh kelenjar tiroid sedang duapertiganya akan diekskre

sika~ melalui ginjal dan sedikit melalui air liur, keri

ngat dan air susu ( Kaneko and Cornellius, 1970 ). 

Yodium yang sudah di dalam kelenjar tiroid akan ter 

~kat dengan gugusan tirosil yang merupakan protein ¥~u-. 

sus yang terdapat dalam kelenjar yaitu tiroglobulin. 

Satu yodium yang terikat pada tiroglobulin membentuk mo

noyodotirosin dan dua yodium yang terikat pada tiroglo

bulin membentuk diyodotirosin. Kemudian dua molekul di- . 

yodotirosin mengalami kondensasi oksidatif dengan mole

kul alanin menjadi tiroksin ( T4 ). Sedang kondensasi 

monoyodotirosin dan diyodotirosin menjadi triyodotironin 

( T3 ). T3 dan T4 dalam kelenjar tiroid tetap berikatan 

dengan tiroglobulin dan dengan bantuan enzim protease T3 
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dan T4 yang terikat pada tiro~lobulin akan terlepas, di

bebaskan ke dalam sirkulasi darah. Kejadian ini dipe-

ngaruhi oleh rangsan~an Thyroid stimulating hormone atau 

tirotropin ( Blood and Henderson, 1975; McDonald, 1975 ). 

Dalam plasma harmon tiroid hampir seluruhnya berikat 

an dengan protein plasma yaitu globulin, albumin dan pre-

albumin. TA sebagaian besar berikatan dengan globulin 
~ 

dan seba~ian kecil berikatan dengan prealbumin, sedang 

dengan albumin T4 tidak berikatan. T3 sebagaian besar 

berikatan dengan globulin dan albumin, sedang dengan pre-

albumin tidak berikatan ( Kaneko and Cornellius, 1970; 

Ganong, 1979; Harper, ~ al, 1979 ). 

Pengaruh T4 dalam tubuh adalah merangsang penggunaan 

oksigen, meningkatkan jumlah mitokondria dan meningkatkan 

permiabilitas sel tubuh. Hal ~ni menyebabkan peningkatan 

penggunaan karbohidrat, oksidasi lemak dan katabolisme 

protein sehingga menghasilkan energi yang lebih tinggi 

dalam bentuk adenosin trifosfat ( ATP ) dan panas. 

Energi ini akan digunakan untuk aktifitas organ seluruh 

tubuh, akibatnya laju metabolisme tubuh juga meningkat 

( Kaneko and Cornellius, 1970; Turner and Bagnara, 1971; 

Barrv, et al, 1983 ). 
v --

Yodium tidak mempunyai efek langsung terhadap eritr£ 

poisis, tetapi kekurangan harmon tiroid pada penderita 
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hipotiroid akan terlih~t gejala anemia ( Kaneko and 

Cornellius, 1970 ). Menurut Craffs (1959) yang dik :1tip 

Peschle, et al (1971 ), pada tikus yang dipotong kelenjar 

tiroidnya akan menyebabkan penurunan secara nyata eritro

poisis. 

Telah dibuktikan secara l2boratorium bahwa pemberian 

hormon tiroid dapat merangsang proses eritropoisis secara 

langsung pacta sumsum tulang tikus dan manusia ( Golde, 

et al, 1977 ). Femberian T4 pacta hewan normal dan hipo

tir0id, akan meningkatkan produksi eritropoitin karena 

meningkatnya kebutuhan oksigen. Der:gan meningkatnya eri

tropoitin maka proses eritropaisis juga meningkat 

( Peschle, et al, 1971; Schalm, et al, 1975 ). 

13 
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B.ll_B III 

H I P 0 T E S I S 

Eipo:esis yan~ akan diuji pada ~asin~-masing para-

meter untuk protein, yodium d~~ interaksinya adalah se

bagai berikut : 

3.1. Terhadap kadar hemoglobin 

Hipotesis nihil (H0 ) : Tidak ada pengaruh nyata 

pemberian protein, yodium dan interaksinya terha-

dap kadar Hb kambing lokal di daerah endemik gon

dok. 

Hipotesis alternatif {H
1

) :Ada pengaruh nyata 

pemberian protein, yodium dan interaksinya terha

dap kadar Hb ka~bing lokal di daerah endemik gon-

dok. 

3.2. Terhadap ni lai packed cell volume 

Hipotesis nihil (H0 ) : Tidak ada pengaruh nyata 

pemberian protein, y-odium dan interaksinya terha

dap nilai PCV kambing lokal di daerah endemik gon-

dok. 

P.ipotesis alternatif (H1 ) : Ada pengaruh nyata 

pemberian protein, yodium dan interaksinya terha- · 

dap nilai PCV kambing lokal di daerah endemik gon-

dok. 
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) . ~ . Terhadap jumlah sel dar~~ merah 

Hipotesis nihil (H0 ) : Tidak ada pengaruh nyata 

pemberian protein, yodium dan interaksinya terha

dap jumlah sel darah merah (JSDM) kambin~ lokal di 

daerah endernik gondok. 

Hipotesis alternatif (H
1

) Ada pengaruh nyata 

pemberian protein, yodium dan interaksinya terha

dap JSDM kambing lokal di daerah endemik gondok. 
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BAB IV 

MATERI DAN I"!ETODE PENELITIAN 

Pene l i ti. an d i l8ks::makan di Des a Ta lun Kecama tan Talun 

Kabupaten Blitar, Propinsi Jawa Timur. Ketin~~ian daerah 

244 ~eter di atas permukaan laut dan mempunyai curah hujan 

2000 - 3000 mm/tahun. Struktur tanahnya men~andung pasir 

dan letak desa di lereng gunung Kelut. Prevalensi gondok 

51,4 % terjadi pada anak Sekolah Dasar ( Anonimous, 1980 ). 

Penelitian dilakuka~ sela~a dua bulan, ~ulai tan~~al 20 

November 1984 sa~pai 2 Februari 1985. 

4.1. MATERI 

4.1.1. Hewan percobaan 

Di dalam penelitian ini digunakan 27 ekor kambing 

lokal betina berumur 1 - 2 tahun, berat badan sekitar 17 -

22 kg. Semua kambing penelitian diperoleh dari pasar di 

daerah Talun, Wlingi, Kanigoro, Lodoyo dan Garum yang 

masih termasuk wi layah Kabupaten Blitar. 

4. 1 . 2 . Car a peme 1 ihr1 raan 

4.1 .?.1. Kandang 

Luas kandang seluruhnya 4,5 X 8 m yang diba~i men

jadi tiga ruangan, yai tu bagian kandan~ yang bera.tap d;=m 

1 6 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Yodium Intra Muskuler dan Protein Melalui Makanan terhadap... Ruliati



berlantai seluas 1,5 X 2,5 m dan bagian sisanya terbuka 

dengan lantai tanah untuk tempat bermain dan berjemur. 

Atap kandang dibuat dari seng yang tingginya sekitar 2 m 

di atas lantai, untuk melindungi kambing dari panas dan 

hujan. Sedang lantai kandang dari kayu reng yang disu

sun sejajar dengan jarak 1 em d~~ tingginya ~ 40 em dari 

permukaan tanah. Hal ini bertujuan agar lebih mud~~ pe~ 

buangan kotoran dan kandang tetap bersih untuk menjamin 

kesehatan hewan. Baik pagar atau pemisah kandang terbu

at dari bambu yang tingginya sekitar 1,5 m dan diberi 

pintu untuk masing-masing ruangan. Kandang juga dileng

kapi tempat makanan diluar pagar dan tempat minum dari .. 

plastik sehingga mudah dibersihkan. 

4.1.2.2. Makanan 

Pemeliharaan kambing dilakukan seeara tradisional 

dengan memberikan hijauan yang sering digunakan oleh pe

ternak setempat. ~~kanan hijauan diberikan sehari dua 

kali, siang pukul 11.00- 12.00 WIB dan sore pukul 16.00 

- 17.00 WIB. Sedang pada pagi hari kambing mendapat r~ 

sum konsentrat yang merupakan eampuran dari katul, bung

kil kelapa dan tepung gaplek. Mengenai komposisi bahan 

konsentrat untuk setiap kandang dibedakan menurut kelom~ 

poknya. Kelompok I diberi konsentrat sebanyak 3 kg yang 

terdiri dari katul 11 %, bungkil kelapa '35% dan tepung ~a 
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plek 54% sehingga kandungan protein makanan sebe-sar 1 O:S%. 

Kelompok II diberi konsentrat sebanyak 3 kg yang terdiri 

dari katul 11%, bungkil kelapa 55% dan tepung gaplek 34% 

sehingga kandungan protein mak.anar1 sebesar 18%. Untuk 

kelornpok III diberi konsentrat sebanyak 3 kg yang terdi

ri dari katul 11%, bungkil kelapa 75% dan tepung gaplek 

14% sehingga kandun~an protein makanan sebesar 23%. 

Air minurn diberikan ad libitum dan setiap saat selalu 

tersedia di dalam kandang. 

4.1.3. Alat-alat yang digunakan 

4 .1. 3.1. Untuk pengukuran kadar Hb dengaJl metode Sahli 

Tabung hemometer dengan pembagian dalarn g% dan % da 

lam normal, gelas berwarna coklat ( warna standart ), pi 

. pet Sahli yang merupakan kapiler dan rnempunyai volume 20 

cmm, pengaduk dan pipet Pasture. 

4.1.3.2. Untuk pengukuran nilai PCV metode Wintrobe · 

Tabung Wintrobe dan rak untuk tempat tabung, alat 

pemusing dan spuit dengan jarurn yang panjang. 

4.1.3.3. Untuk pengukuran jumlah sel darah merah · 

Kamar penghitung Improved Neubauer, gel-as penutup, 

pipet Thoma untuk sel darah rnerah dan mikroskop. -

4.1 .3.4. Untuk pengambilan darah dan alat-alat lain 

Tabung penampung dan penu tuprtya, spui-t di-sposable 
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5 cc, kapas, timbangan makanan merk Sohnle dengan daya 

5 kg, pensil, kertas dan spidol. 

4.1.4. Zat-zat kimia dan obat-o.batan 

Larutan HCL 0,1 N, larutan Hayem, alkohol 701o, a~t! 

koagulan dipakai EDTA dan aquadets. Obat suntik Lipio

dol Ultra-fluide ( me~~andung 40% yodium ) yan~ merupa

kan obat pokok dalam penelitian. Sedang untuk mencegah 

timbulnya penyakit cacing dan ektoparasit disediaka~ 

obat cacing dan larutan belerang ditambah kapur. 

4.2. MET ODE 

4.2.1. Persia pan 

Dua puluh tujuh ekor kambing lokal .betina dikumpul

kan pada tempat penelitian di Desa Talun dan diadaptasi

kan dengan lingkungan setempat selama_dua minggu. Untuk 

mencegah timbuinya penyakit cacing dan ektoparasit, se

mua kambing diberi obat cacing dan dimandikan dengan la

rutan belerang dan kapur dengan perbandingan 1 ·: 3. 

Perlakuan 

Dengan menggunakan daftar bilangan teracak 

( Nasution dan Barizi, 1979 ), -- 27 ekor kambin.g peneliti

an dibagi secara acak menjadi 3 kelompbk masing-masin.g 

kelompok 9 ekor. Ketiga kelompok tersebut adalah P1 , P2 
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dan P3 • Dari setiap kelompok dibagi lagi menjadi 3 sub 

kelompok masing-masing sub kelompok 3 ekor. Semua sub 

kelompok yang sekaligus merupakan jenis perlakuan terse

but adala~ : P1Y0 ; P1Y1 ; P1Y2 ; P2Y0 ; P2Y1 ; P2Y2 ; 

P3Y0 ; P3Y1 ; P3Y2 , yang masing-masing menerima perlaku

an pemberian protein ( dalam makanan ) dan Yodium ( sun

tikan intramuskuler) seperti pada tabel 1. 

Kemudian setiap kambing di tempatkan ke dalam kan-

dang yang tersedia rnenurut kelompoknya. Semua perlakuan 

dikerjakan menurut prosedur kebersihan yang menjamin ke-

sehatan semua kambing penelitian. 

Tabel 1. Skema pemberian perlakuan pada kambing 
penelitian 

Jenis menerima menerima jumlah 
perlakuan taraf nrotein taraf yodium kambing , 

00 (g) (ekor) 

P1 Yo 13 0 * 3 
p1 y1 13 0,48 ? 

p1y2 13 0,96 3 

P2YO 18 0 * 3 

p2y1 18 0,48 3 

P2Y2 18 0,96 3 

P3YO 23 0 * 3 
p3y1 23 0,48 3 

P3Y2 23 0,96 3 

Keterangan 0 * = 1 ml NaCL fisi~logis. 
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Pengambilan bahan 

Satu minggu setelah perlakuan, dilakukan pengambil

an darah dan setiap ekor nantinya diambil darahnya seba

nyak enam kali dengan jarak setiap pen:sambilan enam hari. 

Kambing diambil darahnya melalui vena jugularis dengan 

memakai spui t desposable sebanyak 2 ·ml. Kemudian darah 

ditampung pada tabung yang berisi EDTA sebanyak 2 mg, t~ 

bung dikocok perlahan-lahan agar tidak membeku. Selan

jutnya dilakukan pemeriksaan kadar Hb, nilai PCV dan ju!!! 

lah sel darah merah. 

4.2.4. Tata cara pemeriksaan 

4.2.4.1. Pemeriksaan kadar hemoglobin 

Tabung hemometer diisi dengan larutan HCL 0,1 N sa~ 

pai tanda 2 g%, dar~~ yang dihisap dengan pipet Sahli di 

masukkan ke dalam tabung hemometer tersebut dengan hati

hati tanpa menimbulkan gelembung udara. Sebelum pipet 

dikel·uarkan dibilas dulu dengan menghisap dan meniup la

rutan HCL berkali-kali. Kemudian ditunggu selama 10 me

nit untuk pembentukan asam hematin, sete1ah 10 menit war 

na yang dibentuk asam hematin disamakan dengan gelas war 

na standart deng~~ menambahkan aquadest setetes demi se

tetes sambil diaduk sampai warnanya sama. Hasilnya di

baca dan dinyatakan dalam g/100ml. 
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4.2.4.2. Pemeriksaan nilai packed cell volume 

Darah di~asukkan pelan-pelan ke dalam tabung Wintro 

be sampai tanda 0 atau 100. Kernudian dipusingkan selama 

setengah jam dengan kecepatan 3000 rpm, setelah itu ta

bung diletakkan tegak di rak dan hasilnya dibaca dan di

nyatakan dalam %. 

4.2.4.3. Pemeriksaan jumlah sel darah merah 

Darah dihisap dengan pipet sel darah merah sampai 

tanda 0,5 dan dihisap pula larutan Hayem sampai tanda 

101. Pada ujung pipet ditutup dengan ibu jari tengah 

d~~ dikocok sampai darah dan larutan Hayem bercampur ra

ta, larutan yang tidak bercampur pada ujung pipet dibu-

ang dengan meneteskan sebanyak 3 tetes. Kemudian larut- . 

an dimasukkan ke dalam kamar penghitung dengan menempat-

kan ujung pipet pada tepi gelas penutup, karena gaya ka

piler maka larutan akan mengalir masuk mengisi daerah hi - - -
tung. Perhitungan dilakukan denga~ . mikroskop mengguna-

kan obyektif 45 X. 

Cara perhitungan dihitung jumlah sel darah merah yang 

terdapat dalam 5 empat persegi ( A, B, C, D, E ), kelima 

masing-masing persegi mempunyai Yolume 1/250 cmm. M.isal · 

nya jumlah sel darah merah yang terdapat dalam lima em-

pat persegi adalah N, seda~g volume kelima empat persegi 

5/250 cmm. Jadi N sel darah merah terdapat dalam 5/250 
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cmm = 1/50 cmm. Pengenceran larutan darah = 200 x. 
maka jumlah sel darah merah per~ cmm darah adalah 

1 
X 200 X N = 10.000 N. 1/50 

Semua tata cara pemeriksaan ini dilakukan menurut 

metode dari Siswadi, dkk. (1977). 

4.2.5. Rancangan dan analisis statistik 

Rancangan penelitian ini be~upa rancangan faktorial 

3 X 3, yang berarti ada dua faktor perlakuan yaitu fak-

tor makanan dengan 3 taraf protein masing-masing taraf : 

23%. Faktor pemberian sun-

tika-11 yodium dengan 3 taraf, masing- masi:1g taraf Y = 

0 g ( 1 ml NaCL fisiologis ); Y1 = 0,48 g dan Y2 = 0,96 

g. Setiap perlakuan diadakan ulangan 3 kali. 

Data yang diperoleh diselesaikan denga~ hitungan . 

analisis statistik menurut prosedur Sudjana (1982)· 

Tabel 2. Skema rancangan penelitian 

Faktor 

Yodiltm (0) 

Yodium (1) 

Yodium (2) 

protein (1) 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

protein (2) 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 
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BAB V 

HASIL D~~ PEMBAHASAN 

5.1. Pengamatan kadar hemoglobin 

Hasil rata-rata kadar Hb kambing penelitian untuk 

setiap kombinasi perlakuan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tapel 3. Data hasil rata-rata kadar Hb kambing 
penelitian ( dinyatakan dalam g/1 11ml ) 

Faktor p1 p2 p3 

( Yo ) 8,83 10,74 10, 12 

/V' 7,92 8,29 8, 29 . 

8,72 8,59 8,36 

rata-rata (8,49) (9,21) (8, 92) 

( y1 ) 9, 13 7,83 9,83 
9,84 8,76 10, 11 

10,28 8,78 9,96 
rata-rata (9,75) (8,46) (9,96) 

( y2 ) . 10,46 9,50 8, 56 
10, 39 9,68 10,16 

8,59 9,15 8,21 

rata-rata (9,81) ( 9, 44) (8, 98) 

Angka-angka pada tabel 3, memperlihatkan bahwa pada 

kombinasi pemberian tara! protein rendah (P1 ) dengan do 

sis suntikan yodium yang berbeda (Y0 , . Y1 dan Y2 ) menun

jukkan hasil rata-rata kadar Hb : 8,49 g/100ml, · 9,75 g/ 
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100ml dan 9,81 g/100ml. 

Pada kombinasi antara pemberian taraf protein sedang 

(P2 ) dengan dosis suntikan yridium yan~ berbeda (Y0 , Y1 

dan Y2 ) menunjukkan hasil rata-rata kadar Hb : 9,?1 g/ 

100ml, 8,46 g/100ml dan 9,44 g/100ml. 

Pada kombinasi antara pemberian taraf protein tinggi 

(P3 ) dengan dosis suntikan yodium yang berbeda (Y0 , Y1 

dan Y2 ) menunjukkan hasil rata-rata kadar Hb 8,92 g/ 

100rnl, 9,96 g/100ml dan 8,98 g/100rnl. Semua ini dapat 

ditunjukkan dengan grafik pada ~ambar 1. 

Hasil rata-rata 
kadar Hb (g/100ml) 

9 

8 

7 
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Gambar 1. Pengaruh yodium terhajap kadar Hb 
dalam kombinasi dengan protein 

Sedang kombinasi antara pemberian tanpa suntikan 

yodium (Y0 ) dengan pemberian taraf protein yang berbeda 

{P1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata kadar Hb : 

8,49 g/100ml, 9,21 g/100ml dan 8,9? g/100ml. 
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Pada kombinasi antar a pemberian suntikan yodium dosi 

sis rendah (Y1 ) dengan pemberian taraf protein yang ber

beda (P1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata kadar 

Hb : 9,75 g/100ml, 8,46 g/100ml dan 9,96 g/100ml. 

Pada kombinasi antara pemberian suntikan yodium do-

sis tinggi (Y2 ) dengan pemberian taraf protein yang ber-

bed a ( p1 ' P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata kadar 

Hb . 9,81 g/100ml, 9,44 g/1 OOml dan 8,98 g/100ml. . 
ini dapat ditunjukkan dengan grafik pada gambar 2. 

Hasil rata-rata 
kadar Hb (g/100ml) 

9 

8 

7 

... 
............ ~ 

,.,...- ..... .... .. 

Gambar 2. Pengaruh protein terhadap kadar Hb 
dalam kombinasi den~an yodium 

Semua 

Baik gambar 1 maupun 2, terlihat bahwa garis-garis 

grafik jauh dari sifat sejajar :sehingga dapat diduga ada-

nya pengaruh interaksi antara protein dan yodium terhadap 

kadar Hb kambing penelit i an. 

Melal ui perhitungan statistik seperti yang diterang

kan oleh Sudjana (1982), diperoleh hasil sepe.rti yang ter 
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cantum pada tabel 4 ( lampiran 2 ). 

Tabel 4. Ringkasan anal·isis eksperimen faktorial 3 X 3 
dari perhitungan kadar Hb kambing penelitian 

Sumber dk JK RJK Fo F tabel Variasi 
0,05 0, 01 

Perlakuan p 2 0,5029 0,2514 0,3748 3,55 6, 01 
y 2 1, 6731 0,8365 1, 24 73 3,55 6,01 

py 4 5,333? 1,3333 1,9882 2,93 4,58 

Kekeliruan 18 12,0717 0,6706 

Jumlah 26 19,5809 

Keterangan P= protein; Y= yodium; PY= interaksi PY. 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4, angka jumlah 

kuadrat interaksi anta ra protein dan yodium (JKpy) tidak 

sarna dengan nol, yang berarti adanya pengaruh interaksi 

antara protein dan yodium terhadap kadar Hb kambing pe-

nelitian. Hal ini sesuai dengan grafik pada gambar 1 dan 

2, tetapi perlu dibuktikan dengan uji F. 

Ternyata setelah diuji pada taraf signifikasi 5 % 

( lampiran 5 ), F0 dari p~otein, yodium dan interaksi 

antara protein dan yodium tampak lebih kecil dari F tabel 

berarti baik protein, yodium dan interaksinya masing

masing tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar 

Hb kambing pene l itian ( P>0,05 ). Jadi pemberian protein 

yodium dan interaksinya tidak meningkatkan kadar Hb kam

bing penelitian. 
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5.2. Pengamatan nilai packed cell volume 

Hasil rata-rata nilai PCV kambing penelitian untuk 

setiap kombinasi perl~kuan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Data hasil rata-rata nilai PCV kambing 
penelitian ( dinyatakan dalam % ) 

Faktor p1 p2 p' 

( Yo ) 24,58 30 25,83 

21 , 71 ?.0,37 19,76 
?.1 , 71 21,25 22,42 

rata-rata (22,66) (23,87) (22,67) 

( y 1 ) 23,9? 19,46 ?6, 1? 

26,96 21,96 25,58 
30,42 21,66 27,9? 

rata-rata ( 27, 1 ) (21,03) (26,54) 

( y2 ) 27,33 24,25 22,04 
29,04 27,83 ?.6,58 
23,66 25,33 ?2,66 

rata-rata (26,68) (25,8 ) (23,76) 

Angka-angka pada tabel 5, memperlihatkan bahwa pada 

kombinasi pemberian tara! protein rendah (P1 ) dengan do

sis suntikan yodium yan~ berbeda (Y0 , Y1 dan Y2 ) menunjuk- . 

kan hasil rata-rata nilai PCV; : 22,66 %, ·21, 1 % dan ?.6, 68 % 

Pada kombinasi antara pemberian taraf protein sedang 

(P2 ) dengan dosis suntikan yodium yang berbeda (Y0 , y1 dan · 

Y2 ) menunjukkan hasil rata-rata nilai PCV: ?3,87 %, 21,03 
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% dan 25,8 %. 

Pada kombinasi antara pemberian taraf protein tinggi 

(P3 ) dengan dosis suntikan yodium yang berbeda (Y0 , Y1 dan 

Y2 ) menunjukkan hasil rata~rata nilai PCV : ?2,67 %, 26,54 

%dan 23,76 %. Semua ini dapat ditunjukkan dengan grafik 

pada gambar 3. 

Hasii rata-rata 
nilai PCV ( % ) 27 ~ '\·... . -. 

26 -. -. -......... 

\ 
.. ..... 

25 ' ' ·,.I \ ' 
24 ' 

I = Yo 
---= y1 23 
-·-·-·-= y2 

22 
\ I 

21 
v 

Gambar 3. Pen~aruh yodium terhadap nilai PCV 
dalam kombinasi den~an protein 

I 

I 

..... 

' 

Sedang kombinasi antara pem-berian tanpa s-untikan 

yodium (Y0 ) dengan pemberian taraf protein yang berbeda 

(P1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata nilai PCV: 

22,66 %, ?.3,87 %dan 22,67 %. 

Pada kombinasi antara pemberian suntikan yodium do-

sis rendah (Y
1

) dengan pemberian taraf protein yang ber-
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beda (P1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata nilai 

PCV : 27,1 %, 21,03% dan 26,54 %. 

Pada kombinasi antara pemberian suntikan yodium dosis 

tinggi (Y2 ) dengan pemberian taraf protein yang berbeda 

(P1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata nilai PCV: 

26,68 %, 25,8% dan 23,76 %. Semua ini dapat ditunjukkan 

dengan grafik pada gambar 4. 

Hasil rata-rata 
nilai PCV ( % ) 27 

?6 . 
' ' I ' ?5 ' ·,·/ 

= p1 24 ' . 
I ' 

p2 
'\. -- = ., 

-·-·-·-= p3 
23 I '\. 
22 '\. I 
21 v 

Gambar 4. Pen~aruh protein terhadAP nilai PCV 
dalam kombinasi dengan yodium 

" 

Baik gambar 3 maupun 4, terlihat bahwa garis-garis 

grafik jauh dari sifat sejajar sehingga dapat diduga ada

nya pengaruh interaksi antara protein .dan yodium terhadap 

nilai PCV kambing penelitian. 

Melalui perhitungan statistik seperti yang ditera~g-
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kan oleh Sudjana (1982), diperoleh hasil s eperti yang ter

cantum pacta tabel 6 ( lampiran 3 ). 

Tabel 6. Ringkasan analisis eksperimen faktorial 3 X 3 
dari perhitungan nilai PCV kambing penelitian 

Sumber 
dk JK RJK Fo 

F 
Variasi tabel 

0,05 0, 61 

Perlakuan p 2 16,7165 8,358? 1 ,055~ 3,55 6, 01 
y 2 27,2239 13,6119 1 , 7186 3,55 6,01 

py 4 67,?~82 16,8070 ?,12?1 2,93 4;58 
Kekeliruan 18 142,5598 7,9199 

Jumlah 26 253,7284 

Keterangan P= protein; Y= yoctium; PY= interaksi PY. 

Dari hasil perhitungan pacta tabel 6, angka jumlah 

kuadrat interaksi antara protein dan yodium (JKpy) tidak 

sama dengan nol, yang berarti adanya pengaruh interaksi 

antara protein dan yodium terhadap nilai PCY kambing pe-

nelitian. Hal ini sesuai dengan grafik pacta gambar 3 dan 

4, tetapi perlu dibuktikan dengan uji F. 

Ternyata se t elah diuji pacta taraf signifikasi 5 % 

( lampiran 5 ), F0 dari protein, yodium dan interaksinya 

antara protein dan yodium tampak lebih kecil dari F tabel 

berarti baik protein, yortium dan interaksinya masing-masing 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai PCV 

kambing pen eli tian ( P/ 0, 05 ) • Jadi pemberian protein, 

yodium dan interaksinya tidak meningkatkan nilai PCV .kam-

bing penelitian. 
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5.3. Pen~amatan jumlah sel darah merah 

Hasil rata-rata JSDM kambing penelitian untuk setiap 

kombinasi perlakuan dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Data hasil rata-rata JSDM kambing 
penelitian ( dinyatakan dalam juta/mm3 ) 

Faktor p1 p2 p3 

( Yo ) 14,85 17,78 10,89 

12,86 1?,85 7,96 

10,77 17,4 7 12,?6 
rata-rata (12,8)) (16,03) (10,37) 

( y1 ) 14,44 1 o, 38 10,8? 

11 , 48 14,49 13,48 
1 T, 50 12,09 10,92 

rata-rata (14,47) (12,3?) (11,74) 

( y2 ) 14,30 12,55 12,33 

13,48 11 , 85 11 , 24 

10, 18 12,97 9,44 
rata-rata (12,65) (12,46) ( 11 , 003) 

Angka-angka pada tabel 7, memperlihatkan . bahwa pada 

kDmbinasi pemberi an taraf protein rendah (P1 ) dengan dosis 

suntikan yodium yang berbeda (Y0 , Y1 dan Y2 ) menunjukkan , 
hasil rata-rata JSDM 12;83 juta/mm3, 14,47 juta/mm3 dan 

12,65 juta/mm3. 

Pada kombinasi antara pemberian taraf .prote·in sedang 
. 

(P2 ) dengan dosis suntikan yodium yang berbeda (Yo, Y1 dan 
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Y2 ) menunjukkan hasil ra t a-rata JSDM 

12,3? juta/mm3 dan 12,46 juta/mm). 

16,03 juta/mm3,-

Pacta kombinasi antara pemberian taraf protei-n tinggi 

(P3 ) dengan dosis suntikan yodium yang berbeda (Yo, Y1 dan 

Y2 ) menunjukkan hasil rata-rata JSDf-1 10,37 juta/mm), 

11,74 juta/mm3 dan 11,003 juta/mm). Semua ini dapat ditun 

jukkan dengan grafik pacta gambar_ 5. 

Hasil rata-rata 
JSDM (juta/mm?)) 

16 

15 

14 

13 

12 

1 1 

10 

;.,. . -·-·-··-·-·-~ 
'·~ ... ... 

Gambar 5. Pengaruh yodium -terhadap .JSDM 
Jalam kombinasi dengan protein 

1 -

Sedang kombinasi an tara pe_mberian tanpa sun tikan -yod!_ 

urn (Y0 ) dengan pemberian taraf protein yang berbeda (P1, 

P2 dan P3 ) menunjukkan hasil~ rata-rata JSDM :- 12,83 juta/ 

rnm3, 16,03 juta/mm3 dan 10,37 juta/mm). 
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Pacta kombinasi antara pemberian suntikan yodium dosis 

rendah (Y1 ) dengan pemberian tara! protein yang berbeda 

{P1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata JSDM : 14,47 

juta/mm3, 12,32 juta/mm3 dan 11,74 juta/mm3. 

Pacta kombinasi antara pemberian suntikan yodium dosis 

tinggi (Y2 ) dengan pemberian taraf protein yang berbeda 

(P
1 , P2 dan P3 ) menunjukkan hasil rata-rata JSDM : 12,65 

juta/mm3, 12,46 juta/mm3 dan 11,003 ju t a/mm3. Semua ini 

dapat ditunjukkan dengan ~rafik pacta gambar 6. 

Hasil rata-rata 
JSD~1 (juta/mm3) 

= p1 
---- p2 

-·-·-·-- p3 

1 6 

15 

14 

13 

12 

11 

10 
... 

\ 
\ 

\ 

.-. .... -. ........ 
'· -. 

Gambar 6. Pen~aruh protein terhadap JSDM 
dalam kombinasi dengan yodium 

-·-.... 

Baik ~ambar 5 maupun 6, terlihat bahwa garis-garis 

grafik jauh dari sifat sejajar sehingga dapat diduga ada-
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-

nya pengaruh interaksi antara protein dan yodium terhadap 

JSDM kambing penelitian. 

Melalui perhitun~an statistik seperti yan~ diterang

kan oleh Sudjana (1982), diperoleh hasil seperti yang ter-
• 

cantum pada tabel 8 ( lampiran 4 ). 

Tabel 8. Ringkasan analisis eksperimen faktorial 3 X 3 
dari perhitungan JSDM kambing penelitian 

surriber 
Variasi 

Perlakuan 

Kekeliruan 

Jumlah 

Keterangan 

p 
y 

py 

dk JK 

2 35,5860 

2 5,'3518 
4 30,1?3 

18 78,8302 

26 149,8910 

P= protein; Y= 

RJK F tabel 
0,05 0,01 

17,793 4,0628 3,55 6,01 

?.,6759 0,6110 3,55 6,01 
7,5307 1, 7196 2,93 4,58 

4,3794 

yodium; PY= interaksi PY. 

Dari hasil perhi tungan pad a tabel 8, angka jumlah 

kQadrat interaksi antara protein dan yodium (JKpy) tidak 

sama dengan nol, yang berarti adanya pengaruh interaksi 

an tara prot.ein dan yodium terhadap JSDr1 kambing peneli tian 

Hal ini sesuai dengan grafik pada gambar 5 dan 6, tetapi 

perlu dibuktikan dengan uji F. 

Ternyata setelah diuji pada taraf signifikasi 5 % 

( lampiran 5 ), hanya F0 dari protein yang lebih besar dari 

F tabel berarti pemberian protein memberikan pen~aruh nyata 

·terhadap JSDH { P""0,05 ) . sP.dang· Fa yodium dan interaksi-
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• 

nya dengan protein terlihat lebih kecil dari F tabel' ber

arti pemberian yodium dan interaksinya den~an protein ti

dak berpengaruh nyata terhadap JSDM ( P;>0,05 ). Jadi 

hanya pemberian protein yang dapat meningkatkan JSDM, teta

pi pemberian yodium dan interaksinya dengan protein belum 

dapat meningkatkan JSDM kambing penelitian. 

Dari uraian hasil yang diperoleh seperti pacta tabel 3, 

5 dan 7, terlihat hasil pengamatan kadar Hb, nilai PCV dan 

JSDM tidak sesuai dengan yang diharapkan, angka-angka hasil 

tersebut tampak naik turun. Banyak faktor yang mempengaru£ 

i hasil pen~ukuran kadar Hb, ni1ai PCV dan JSDM, seperti 

alat-alat dan reagensia kurang se~purna : warna standart 

sering sudah pucat, volume pipet Hb tak selalu tepat 20 cmm 

dan larutan Hayem yang sudah kotor. Dapat juga dalam me~ 

lakukan pemeriksaan misalnya pengambilan darah kurang baik, 

orang yang melakukan perhitungan sudah lelah, faktor bias 

dan peneran~an ( Siswadi, dkk, 1977 ). Ada fakt0r lain 

yang mempengaruhi yaitu faktor individu kambing sendiri, 

umur dan pemeliharaannya. Faktor-faktor diatas diduga mem

pengaruhi hasil pengukuran, walaupun sudah diusahakan untuk 

menghilangkan faktor-faktor tersebut sekecil-kecilnya. 

Pada gambaran grafik hasil rata-rata kadar Hb, nilai 

PCV dan JSDM terlihat garis-garis graftk pada gambar 1, 2, 

3, 4, S,dan .6 jauh dari sifat sejajar maka dapat did.uga ada 

nya pengaruh pemberian protein, yodium dan tnteraksinya ter 
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hadap kadar Hb, nilai PCV dan JSDM ya~bing penelitian. 

Tetapi bila hasil tersebut diana1isis statistik dengan uji 

F pacta taraf signifikasi 5 %, pacta pemberian yodium dan 

interaksinya den~an protein belum dapat meningkatkan kadar 

Hb, nilai PCV dan JSDf-1 kambing peneli tian. Yodium mernang 

tidak berpengaruh langsung terhadap proses eritropoisis, 

tetapi yodium dalam bentuk hormon tiroidlah yang berpenga

ruh. Menurut Shalet, et al (1966); Peschle, et al (1971) · 

dan Schalm, et al (1975) pemberian hormon tiroid dapat me~ . 

ningkatkan proses eritropoisis karena fungsi hormon tiroid 

adalah meningkatkan kebutuhan oksigen dalam tubuh, sehingga 

akhirnya dapat mengakibatkan keadaan hipoksia •. Keadaan ini 

yang merangsang pengel~aran eritropoitin dan eritropoitin 

merangsang proses eritropoisis dalam sumsum tulang. 

Ju£Sa telah dibuktikan oleh ·Malgor, et al (1975) dan Golde, 

et al, ( 1977), pemberi.an T3 dan T4 dapat merangsang secara 

langsung proses eritropoisis yaitu pada sel induk sel darah 

merah dalam sumsum tulang. Pendapat-pendapat tersebut . tidak · 

sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. Pemberian 

yodium bertujuan untuk memperbaiki fungsi dari kelenjar ti-

roid pacta ternak yang menderita kekurangan yodium, sehingga 

diperlukan waktu yang cukup lama untuk mengembalikan fungsi 

normal kelenjar tiroid. Pacta keadaan tersebut hormon tiroid 

yang dikeluarkan oleh kelenjar juga terbatas. Dengan sedi-

kitnya tiroksin yang diproduksi maka pen~aruhnya belum dapat 
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merangsang pengeluaran eritropoitin yan~ merupakan hermon 

utama dalam merangsang proses eritropoisis. Untuk itu di

perlukan waktu penelitian yang lebih lama sehingga nantinya 

diperoleh hasil yang lebih nyata. 

Baik menurut Sebrell and McDaniel (195?); Bethard, et 

al (1958); Wintrobe (1967) dan Schalm, et al (1975), bahwa 

protein sangatlah diperlukan untuk pembentukan sel darah 

merah dan Hb. Pada hasil penelitian pemberian protein da- · 

pat meningkatkan JSDM kambing penelitian, tetapi belum dapat 

meningkatkan kadar Hb dan nilai PCV. · 
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BAB TI 

KESIMPULAN DAN SAR~~ 

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pe~ 

berian yodium dan protein terhadap kadar Hb, nilai PCV 

dan JSDM pada dua puluh tujuh kambing lokal di daerah 

gondok endemik, maka dari hasil uji data yang diperoleh 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Pemberian yodiua dengan dosis 0, 0,48 dan 0,96 gram, 

tidak mempengaruhi secara nyata kadar Hb, nilai PCV 

dan JSDM kambing lokal di daerah gondok endemik. 

2. Pemberian protein dengan kadar 13, 18 dan 23 %, 

tidak mempengaruhi secara nyata kadar Hb dan nilai 

PCV. Tetapi menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 

JSDM kambing lokal di daerah gondok endemik. 

3. Kombinasi antara pemberian yodium dengan dosis 0, 

0,48, 0,96 gram dan protein dengan kadar 13, 18, 23 

% tidak mempengaruhi secara nyata kadar Hb, nilai 

PCV dan JSDM kambing lokal di daerah gondok endemik. 

Dari hasil penelitian yang diperoleb dapat disam

paikan saran sebagai berikut : 

1. Diperlukan waktu penelitian yang lebih lama dan jum

lah kambing penelitian yang lebih banyak sehingga 
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nantinya dapat diperoleh hasil yang lebih nyata dan 

mengurangi keragaman yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

2. Untuk daerah yang diduga kekurangan 
f--

yodium, dianjur- J 
I 

kan pemberian yodium pada ternak di daerah tersebut. 

Yodium dapat diberikan dengan menca~purkannya dalam 

makanan atau dala~ bentuk mir,yak rnisalnya pemberian 

suntikan lipiodol. 
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R I N G K A S A N 

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui penga-

ruh pemberian yodium secara intra muskuler dan protein 

melalui makanan terhadap gambaran darah yang meliputi 

kadar Hb, nilai PCV dan jumlah sel dara~ merah pada kam-

bing lokal di daerah endemik gondok. Digunakan 27 ekor 

kambing lokal betina berumur 1 - 2 ta~un dan berat badan 

antara 17 - ?2 kg. Sebagai daerah endemik gondok dipi

lih Desa Talun Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar, Propi~ 

si Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pacta tanggal 

20 November 1984 sampai tanggal 2 Februari 1985. 

Dari dua puluh tujuh kambing perlakuan dibagi se-

cara acak menjadi 9 sub kelompok, yang masing-masing men 

dapat perlakuan kombinasi antara pemberian yodium dan 

protein dengan susunan sebagai berikut : Untuk sub kelom 

pok ?
1

Y0 ( menerima 13 % protein dan yod.ium 0 g ) ; P1Y1 

( menerima 13 % protein dan 0,48 cr yodium ) ; p1y2 0 

( menerima 13 % protein dan 0,96 g yodium ) ; P2YO ( mene 

rima 18 % protein dan 0 g yodium ) ; p2y1 ( menerima 18 % 

protein dan 0, 48 g yodium ) ; p2y2 ( menerima 18 % dan 

0,96 g yodium ) ; P3Y0 ( menerima 23 % protein dan 0 g Y£ 

dium ); P
3

Y
1 

( menerima 23 %protein dan 0,48 g yodium ) 

P3Y2 ( menerima 23 % protein dan 0,96 g yodium ). 
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Penelitian ini merupakan eksperi~en faktorial ~ X 3 

dan setelah dilakukan pemeriksaan kadar Hb, nilai PCV 

dan jumlah sel darah merah, hasil yang diperoleh di

selesaikan dengan hitungan analisis statistik menurut 

metode yang diterangkan oleh Sudjana (1982). 

Dari analisis data dengan rnen~gunakan taraf si~nif! 

kasi 5 %, ~aka didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Pemberian yodium dengan dosis 0, 0,48 dan 0,96 g ti

dak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar Hb, 

nilai PCV dan jumlah sel darah rnerah (JSDM) karnbing 

penelitian ( P:>0,05 ). 

2. Pemberian protein dengan kadar 13, 18 dan 23 % membe

ri pengaruh yang nyata terhadap JSDM saja ( P<O, 05 ) 

tetapi belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kadar Hb, nilai PGV ka:nbing peneli tian ( P? O, 05 ) . 

3. Pemberian kombinasi antara yodiurn dosis 0, 0,48 dan 

0,96 g dan protein dengan kada.r 13, 18 dan 23 %, ti

dak :nemberi pengaruh yang nyata terhadap kadar Hb, 

nilai PCV dan JSDM karnbing pen eli tian ( P:;::::> 0, 05 ) • 
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Lampiran 1. 

DATA ANAK SEKOLAH DASAR 

YANG MENDERITA GONDOK ENDEMIK DI JAWA TIMUR 

NO. KABUPATEN/KODYA ANAK SEKOLAH DASAR 

diperiksa gondok{-) gondok{+) 
(%) (%) 

1 • Kab. ProbolinE?;go 11.992 53,3 46,7 

2. Kab. Jember 21 . 381 64,3 35,7 

3. Kab. Lumajang 17.715 71,3 28,7 

4. Kab. Situbondo 9.400 80,9 19, 1 

5. Kab. Jombang 4.867 69,1 30,9 
6. Kab. Mojokerto 15.223 75,2 24,8 
7. Kab. Kediri 78.251 68,0 32,0 
8. Kab. Tulungagung 38.162 63,6 36,4 

9. Kab. Bojonegoro 12.891 90,4 9,6 
10. Kab. Mage tan 26.266 54,0 46,0 
11 • Kab. Pacitan 14.201 74,8 25,2 
12. Kab. Trenggalek 27.577 67.5 ?2,6 

13. Kab. Bondowoso 5.851 80,3 19,7 

14. Kab. Pasuruan 9.834 65,5 34,5 
15. Kab. Banyuwangi 22.896 81,3 18,7 
16. Kab. Blitar 62.364 48,6 51,4 
1 7. Kab. Madiun 31.182 81,2 18,9 
18. Kab. Ngawi 5.846 21, 1 78,9 
19. Kab. Malang 56.978 48,5 51 '5 
20. Kab. Nganjuk 62.687 76,5 23,5 
21 • Kab. Ponorogo 90.038 78,1 21,9 
22. Kodya. Blitar 5.913 3,2 96,8 

T 0 T A L 63i.515 66,6 3) ,4 

Sumber Bagian Gizi 
Dinas Kesehatan Propinsi Daerah 
Tin~kat I Jawa Timur (1980). 
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Lampi ran 2. 

Evaluasi statistik data hasil rata-rata 
kadar Hb 

p r o t e i n 
yodium Jumlah 

p1 p2 p3 Besar 

8,83 10,74 10,12 

Yo 7,92 8,29 8,29 
8,72 8,59 8,36 

~umlah 25,47 27,62 26,77 79,86 

9, 13 7,83 9,83 
y1 9,84 8,76 10, 11 

10,28 8, 78 9,96 

Jumlah 29,25 25,37 29,9 84,52 

10,46 9,50 8,56 

y2 10,39 9,68 10, 16 
8,59 9,15 8,21 

Jumlah 29,44 28,33 26,93 84,7 

Jumlah 84,16 81,32 83 ,6. 249,08 Besar 

Untuk keperluan ANAVA, ~aka dihitung : 

~ ~ = (8,83) 2 + (7,92) 2 + •••••••••• + (10,16) 2 +(8,21 )2 

= 2317,39 

Ry = ( 249,08 )2/(27) = 2297,8091 

p = {[(84,16) 2+(81,32) 2+(83,6) 2]/(9)}- 2297,8091 y 

= 0,5029 
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Lampiran 2. (lanjutan) 

yy ={((79,86) 2+(8~,52f2+(84,7) 2 j/(9)} - 2297,8091 

= 1,6731 

jpy = 1/3[(25,47)2+(29,25) 2+ ••••.• +(29,9) 2+(?6,9}) 2 }-

2297,8091 

= 7,5092 

pyy = 7,5092- 0,5029- 1,6731 = 5,3332 

Ey = 2317,39- 2297,8091 - 0,5029- 1,6731 - 5,3332 

= 12,0717. 

Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai beri-

kut : 

Tabel 4. Ringkasan analisis eksperimen faktorial 3 X 3 
dari perhitungan kadar Hb kambing penelitian 

Sumber 
Variasi 

Perlakuan p 

y 

py 

Kekeliruan 

Jumlah 

Keterangan 

Pengujian : 

dk JK RJK Fo F tabel 
0,05 o.o1 

2 0,5029 0,251~ 0,3748 3,55 6,01 
2 , 1,6731 0,8365 1,?~73 3,55 6,01 

~ 5,3332 1,3333 1, 988 2 2,93 ~.58 

18 12,0717 0,670~ 

26 19,5809 

P= protein; Y= yodium; PY= interaksi PY 
( F tabel' l ihat lampiran 5 ). 

1. Untuk protein 

Fo = 0,3748 (F t;O,OS = 3,55 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

49 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Yodium Intra Muskuler dan Protein Melalui Makanan terhadap... Ruliati



Lampiran 2. (lanjutan) 

2. Untuk yodium 

P:>0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil {H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata pemberian protein terha

dap kadar Hb kambing penelitian. 

F0 = 1,24-73 < F t;0,05 = 3,55 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

P ~0, 05. Dengan demikian hipotesis ni

hil {H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata pemberian yodium terhadap 

kadar Hb kambing penelitian. 

3. Untuk interaksi antara protein dan yodium : 

F>0 -_ = 1,9882 <F t;o,o5 = 2,93 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

P~ 0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata ~tara interaksi pemberi-. 

an protein dan yodium terhadap kadar 

Hb kambing penelitian. 
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Lampi ran 3. 

Evaluasi statistik data hasil rata-rata 
nilai PCV 

yodium P r 0 t e i n Jumlah 

p1 p2 ?3 
Besar 

24,58 30 25,83 

Yo 21,71 20,37 19,76 

21,71 21,25 22,42 

Jumlah 68 71,62 68,01 207,63 

23,92 19,46 26,12 

y1 26,96 21,96 25,58 
30,42 21,66 27,92 

Jumlah 81,3 63,08 79,62 224 

27,33 24,25 22,04 

y2 29,04 27,83 26,58 
23,66 25,33 22,66 

Ju:nlah 80,03 77,41 71,28 228,72 

Jumlah 229,33 212, 11 218,91 660,35 Besar 

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung : 

~ y 2 = (24,58) 2+(21, 71 )2+ •••...•• +(26,58) 2+(22,66) 2 

= 16404' 1 773 

= (660,35) 2/(27) = 16150,4489 

={{(229,33) 2+(212,11 )2+(218,91 >2]/(9)J- 16150,4489 

= 16,7165 

yy ={~207,63) 2+(224) 2+(228,72) 2)1(9)}- 16150,4489 
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Lampiran 3. (lanjutan) 

= 27,2239 

= 1/3 [(68) 2+(81 ,3)2+ •.•••••• +(79,62) 2+(71 ,28) 2}-

16150,4489 

= 111 '1686 

pyy = 111,1686- 16,7165- 27,2239 = 67,2282 

Ey = 16404,1773- 16150,4489- 16,7165- 27,2239-

67,2282 

= 142,5598 

Semua hasil diatas memberikan daftar .(NAVA sebagai ber-

ikut : 

Tabel 6. Ringkasan analisis eksperimen faktorial 3 X 3 
dari perhitungan nilai PCV kambing penelitian 

Sumber 
Variasi 

Perlakuan 

Kekeliruan 

Jumlah 

Keterangan 

p 

y 
py 

Pengujian : 

dk JK RJK F tabel 
0,05 0,01 . 

2 16,7165 8,3582 1, 0553 3,55 6, 01 

2 27,2239 13,6119 1, 7186 3,55 6, 01 

4 67,2282 16,8070 2,1221 2,93 4,58 

18 142,5598 7,9199 

26 253,7284 

P= protein; Y= yodium; PY= interaksi PY. 
( Ftabel' lihat lampiran 5 ) . 

1. Untuk protein 

Fo = 1,0553 <F t;0,05 = 3, 55 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 
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Lampiran 3. (lanjutan) 

2. Untuk yodium 

P;>0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata pemberian protein terha-

dap nilai PCV kambing penelitian. 

F0 = 1,7186<F t;O,OS = 3,55 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

P;>0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata pemberian yodium terhadap 

nilai PCV kambing penelitian. 

3. Untuk interaksi antara protein dan yodium : 

F O = 2, 1 2_21 < F t; O, OS = 2 , 9 3 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

P:>0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata antara interaksi pemberi

an protein dan yodium terhadap nilai 

PCV kambing penelitian. 

53 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Yodium Intra Muskuler dan Protein Melalui Makanan terhadap... Ruliati



Lampi ran 4. 

Evaluasi statistik data basil rata-rata 
jumlah sel darah merah 

yodium p r o t e i n Jumlah 

p1 p2 p3 
Besar 

14,85 17,78 10,89 

Yo 12,86 12,85 7,96 
10,77 17' 4 7 12,26 

Jumlah 38 , 48 48,1 31 , 11 117, 69 

14,4~ 10,38 10,82 

y1 11,48 14,49 13,48 
17,50 12,09 10,92 

Jumlah 43 , 42 36,96 35,22 115,6 

14,30 12,55 12,33 

y2 13,48 11,85 11,24 
10,18 12,97 9,44 

Jumlah 37 , 96 37,37 33,01 108, 34 

Jumlah 119 , 86 122,43 99,34 341,63 Besar 

Untuk keperl uan ANAVA, maka dihitung : 

y 2 = (14,85) 2+( 12,86) 2+ •••••.•• +(11,24) 2+(9,44) 2 

= 4472,5227 

Ry = (341,63) 2/(27) = 4322,6317 

py =f[(119,86) 2+(122,43) 2+(99,34) 2J!{9)1- 4322,6317 

= 35,5860 

yy ={~117,69 ) 2 +(115,6) 2+(108,34) 2 J!(9)}- 4322,6317 
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Lampiran 4. (lanjutan) 

= 5,3518 yy 

1/3 r (38, 48 )2+(43 ,42 >2 •••••••• • +( 35.22 ) 2+< 33,01 >2J = 

- 4322,6317 

= 71,0608 

pyy = 71,0608- 35,5860- 5,3518 = 30,123 

Ey = 4472,5227- 4322,6317- 35,5860- 5,3518-

- 30,123 

= 78,8302 

Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai ber

ikut : 

Tabel 8. Ringkasan analisis eksperimen faktorial 3 X 3 
dari perhitungan JSDM kambing penelitian 

Sumber 
Variasi 

Perlakuan P 
y 

py 

Kekeliruan 

Jumlah 

Keterangan 

Pengujian 

dk JK RJK Fo F tabel 
0,05 0,01 

2 35,5860 17' 793 4,0628 3,55 6,01 

2 5,3518 2,6759 0, 6110 3,55 6,01 

4 30,123 7,5307 1 '7196 2,93 4,58 

18 78,8302 4,3794 

26 149,8910 

P= protein; Y= yodium; PY= interaksi PY. 
( Ftabel' lihat lampiran 5 ). 

1. Untuk protein 

F0 = 4,0628/F t;0,05 = 3,55 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya 
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Lampiran 4. (lar.jutan) 

2. Untuk yodium 

P<:0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) ditolak dan hipotesis alter

natif (H1 ) diterima, jadi ada pengaruh 

nyata pemberian protein terhadap JSDM 

kambing penelitian. 

F0 = 0,6110<:F t;O,OS = 3,55 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

P~0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata pemberian yodium terhadap 

JSDM kambing penelitian. 

3. Untuk interaksi antara protein dan yodium 

F0 z 1,7196~F t;O,OS = _2,93 

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya, 

P~0,05. Dengan demikian hipotesis ni

hil (H0 ) diterima, jadi tidak ada pe

ngaruh nyata antara interaksi pemberi-

an protein dan yodium terhadap JSDM 

kambing penelitian. 
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Lampiran 5. 

DAFTAR D 
NILAI PERSENTIL UNTUK DISTRIBUSI F 

DAM'A.. D 
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Gambar 7. Alat-alat, zat kimia dan obat-obatan 

yan~ digunakan dalam penelitian. 
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Gambar 8. Ransum protein yang diberikan. 
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Gambar 9. Pembagian kandang untuk ti~p-tiap 

kelompok. 
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